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ABSTRAKSI

Cindyna Putri (1202025035)

“PENGARUH PENAGIHAN PAJAK AKTIF TERHADAP KEPATUHAN

WAJIB PAJAK DI KPP PRATAMA PASAR REBO”.

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2017. Jakarta.

Kata Kunci : Penagihan Pajak Aktif dan Kepatuhan Wajib Pajak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penagihan pajak aktif dengan

surat teguran dan surat paksa terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama

Pasar Rebo.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksplanasi, yaitu

suatu metode penelitian untuk menguji hubungan antar variabel yang

dihipotesiskan. Variabel yang diteliti adalah variabel X yaitu surat teguran dan

surat paksa , sedangkan variabel Y adalah kepatuhan wajib pajak. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dengan cara telaah dokumen, dokumen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah surat teguran, surat paksa, dan surat

pemberitahuan tahunan. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan

adalah analisis akuntansi, analisis statistik deskriptif, analisis regresi linear

berganda, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), dan uji hipotesis.

Pengolahan data menggunakan SPSS 20.0 dan diperoleh persamaan regresi

linear berganda Ŷ = -1,219 + 0,831 ST + 0,893 SP yang telah diuji kelayakan 

asumsi normalitas berdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, serta tidak

terjadi heteroskedastisitas, dan tidak terjadi autokorelasi maka model BLUE (Best

Linear Unbiased Estimator). Variabel surat teguran berpengaruh signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 dan

thitung > ttabel (19,709 > 1,688). Variabel surat paksa berpengaruh signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak dengan niali signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
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nilai thitung > ttabel (8,535 > 1,688). Hasil uji F menunjukkan secara simultan surat

teguran, dan surat paksa berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

dengan nilai Fhitung 2055,792 > Ftabel (3;32) = 2,90 dan tingkat signifikansi sebesar

0,000 < 0,05. Sedangkan kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel

terikat dalam penelitian ini dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square (Adjusted

R2) sebesar 0,992 artinya 99,20% variabel kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan

oleh variabel surat ketetapan pajak kurang bayar, surat teguran, dan surat paksa,

sedangkan sisanya 0,80% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan

dalam penelitian ini seperti penagihan dengan surat penyitaan.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis memberikan saran-saran kepada KPP

Pratama Pasar Rebo untuk menambah petugas pajak agar proses penagihan pajak

bisa dilakukan dengan maksimal dan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
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ABSTRACT

Cindyna Putri (12020225035)

"EFFECT OF ACTIVE TAX COLLECTION OF TAXPAYER

COMPLIANCE AT KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA PASAR

REBO".

Thesis. Bachelor Degree Program of Accounting Study. Faculty of Economics and
Business University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2017. Jakarta.

Keywords : Active Tax Collection and Taxpayer Compliance.

This study aims to determine the effect of active tax collection with letters of

reprimand and a letter of force against taxpayer compliance in KPP Pratama Pasar

Rebo.

The method used in this study is the method of explanation, namely a

research method to test the relationship between variables hypothesized. The

variables studied were the X variables of warning letter and forced letter, while

variable Y was taxpayer compliance. Data collection techniques used by way of

document review, documents used in this study is the number of warning letters,

forced mail, and annual notification. Processing techniques and data analysis used

are accounting analysis, descriptive statistical analysis, multiple linear regression

analysis, classical assumption test (normality test, multicollinearity test,

heteroscedasticity test, and autocorrelation test), and hypothesis test.

Data processing using SPSS 20.0 and obtained multiple linear regression

equation Ŷ = -1.219 + 0.831 ST + 0.893 SP which has been tested the feasibility 

of normal distributed normality assumption, no multicolinearity, and no

heteroscedasticity, and no autocorrelation occurs BLUE (Best Linear Unbiased

Estimator). Warning variable has significant influence to taxpayer compliance

with significance value of 0,00 < 0,05 and tcount > ttable (19,709 > 1,688). Variables

of forced mail have a significant effect on taxpayer compliance with significance

value of 0,000 < 0,05 and tcount > ttable (8,535 > 1,688). The result of F test shows
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simultaneously letter of reprimand, and forced letter have a significant effect on

taxpayer compliance with Fcount 2055,792 > Ftable (3,32) = 2,90 and significance

level 0,000 < 0,05. While the ability of independent variable in explaining the

dependent variable in this research can be seen on the value of Adjusted R Square

(Adjusted R2) of 0,992 means that 99,20% taxpayer compliance variable can be

explained by variable letters of tax underpayment letter, warning letter and forced

letter, While the remaining 0,80% is explained by other variables not included in

this study such as collection with foreclosure letter.

Based on the above explanation of the authors provide suggestions to KPP

Pratama Pasar Rebo to increase tax officials so that the tax collection process can

be done with the maximum and can improve taxpayer compliance.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Saat ini pajak memiliki peran yang sangat penting dalam roda perekonomian, 

khususnya di Indonesia. Dari sektor pajak ini dapat dikatakan bahwa Indonesia 

dapat hidup dan menjalankan roda pemerintahannya. Pembangunan infrastuktur 

pemeritahan yang mewah dan begitu megah serta sarana-sarana publik lainnya 

merupakan peranan yang besar dari sektor pajak, tidak dapat dipungkiri lagi 

bahwa Indonesia hidup dari sektor pajak. Dikarenakan semakin besarnya kegiatan 

negara dalam melakukan pembangunan, maka dibutuhkan dana yang tidak sedikit. 

Untuk mendapatkan dana yang tidak sedikit tersebut maka pemerintah berencana 

meningkatkan target pendapatan dari sektor pajak. Irwan R Adnan menjelaskan 

bahwa target Pendapatan Asli Daerah (PAD) tahun 2016 sebesar Rp 1,3 triliun 

sehingga harus memaksimalkan pemeriksaan pajak, penagihan pajak, dan 

pengawasan pajak (upeks.fajar.co.id).  

Tabel 1 

Penerimaan Pajak dan Penagihan Pajak dengan Surat Teguran 

dan Surat Paksa Tahun 2015-2016 

Tahun  Penagihan Pajak Realisasi 

Penerimaan Pajak 

Target 

Penerimaan Pajak Surat Teguran Surat Paksa 

2015 14.526 4.631 Rp 19.257.592.515 Rp 59.659.000.000 

2016 12.489 3.455 Rp 17.629.545.175 Rp 68.841.421.000 

Sumber : KPP Pratama Pasar Rebo, diolah oleh Penulis, 2017 
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       Indonesia mempunyai berbagai macam proses dalam melaksanakan 

penagihan pajak untuk mengetahui kepatuhan wajib pajak. Penagihan pajak terdiri 

dari 2 (dua) periode yaitu penagihan pajak paif dan penagihan pajak aktif. Surat 

Ketetapan Pajak Kurang Bayar atau SKPKB menjadi dasar penagihan pajak yang 

dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama. SKPKB dibuat atau diterbitkan 

karena adanya proses pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas pajak bahwa 

masih ada wajib pajak yang kurang atau belum membayar utang pajaknya. 

       Penagihan pajak pasif dimulai dari diterbitknya Surat Teguran atau ST. Surat 

Teguran memiliki jangka waktu 3 (tiga) minggu atau 21 hari sebelum 

diterbitkannya Surat Paksa, umur surat teguran selama 14 hari merupakan periode 

penagihan pajak pasif dan 7 (tujuh) hari kemudian merupakan penagihan pajak 

aktif. Surat teguran diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama untuk wajib 

pajak yang tidak atau kurang membayar utang pajak setelah lewat dari tanggal 

jatuh tempo penerbitan SKPKB. 

       Apabila wajib pajak yang telah dikirimkan surat teguran dalam waktu 21 hari 

tetap tidak membayar utang pajaknya maka akan dikirimkan surat paksa. 

Penagihan pajak dengan surat paksa merupakan penagihan pajak aktif yang 

dilakukan oleh petugas pajak atau fiskus yang bertugas di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama tempat wajib pajak berdomisili. Dengan adanya penagihan pajak dengan 

surat paksa, wajib pajak yang tidak membayar utang pajak dapat dipaksa untuk 

memenuhi atau membayar utang pajaknya. 

       Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dari banyaknya wajib pajak yang 

melaporkan dan membayar utang pajaknya. Wajib pajak yang selalu melaporkan 
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dan membayar pajaknya tepat waktu dan belum pernah menerima surat penagihan 

pajak aktif (surat teguran dan surat pakasa) berarti wajib pajak tersebut termasuk 

wajib pajak yang memiliki kepatuhan terhadap peraturan pajak. 

       Penagihan pajak aktif dimulai dari diterbitkannya surat teguran sampai 

dengan pencegahan untuk pergi ke luar negeri. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Nelasti Asril (2014) yang menyatakan bahwa penagihan pajak aktif dengan 

surat teguran dan surat paksa berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak di 

KPP Pratama Palopo, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah (2013) 

menyatakan bahwa penagihan pajak aktif dengan surat teguran tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

       Penagihan pajak yang didasari oleh hukum adalah dengan surat paksa. Sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedi Setya Utama Pandiangan (2012) 

menyatakan penagihan aktif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kukuh Putranda Juniardi (2014) 

menunjukkan bahwa tindakan penagihan pajak aktif tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

       Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin menganalisis dan melakukan 

pengamatan langsung di lapangan mengenai penagihan pajak aktif dan kepatuhan 

wajib pajak. Sehingga penulis mengambil tema penulisan skripsi ini dengan judul 

“Pengaruh Penagihan Pajak Akif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasar Rebo”. 
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1.2  Permasalahan 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah penagihan pajak aktif dengan surat teguran berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak? 

2. Bagaimanakah penagihan pajak aktif dengan surat paksa berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak? 

3. Bagaimanakah penagihan pajak aktif dengan surat teguran dan surat paksa 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak? 

1.2.2  Pembatasan Masalah 

       Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang lebih rinci dan tidak keluar dari 

pokok pembahasan, maka penulis membatasi masalah atau ruang lingkup dari 

masalah yang akan dibahas yaitu pengaruh penagihan pajak aktif dengan surat 

teguran dan surat paksa terhadap kepatuhan wajib pajak untuk wajib pajak badan  

pada tahun 2014-2016. Hal ini dilakukan supaya penelitian ini lebih terarah. 

1.2.3  Perumusan Masalah 

       Dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu 

“Bagaimakah pengaruh penagihan pajak aktif dengan surat teguran dan surat 

paksa terhadap kepatuhan wajib pajak untuk wajib pajak badan di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Pasar Rebo?”. 
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1.3  Tujuan Penilitian 

       Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah :  

1. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh penagihan pajak aktif dengan surat 

teguran terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pasar Rebo. 

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh penagihan pajak aktif dengan surat 

paksa terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pasar Rebo. 

3. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh penagihan pajak aktif dengan 

surat teguran dan surat paksa terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Pasar Rebo. 

1.4  Manfaat Penilitian 

       Penelitian merupakan suatu kesempatan yang sangat berharga untuk 

mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh penulis selama kuliah di Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dan juga dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak antara lain : 

1. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasar Rebo 

Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam upaya untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pasar 

Rebo. 
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2. Bagi Akademik 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan keperpustakaan, 

menambah referensi dan literatur buku-buku yang ada di perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan pengetahuan, pengolahan, serta memberikan 

penerapan dan teori-teori yang telah diperoleh selama kuliah dalam praktek 

lapangan, juga dari organisasi yang ada pada Universitas Muhammadiyah Prof. 

DR. HAMKA. 
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